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ABSTRAK 

Kepala udang merupakan limbah yang tidak memiliki nilai ekonomis 

sehingga perlu mengalami proses pengolahan. Pengolahan dapat di 

lakukan dengan proses pengeringan.Pengeringan adalah suatu proses 

mengurangi kandungan air pada suatu bahan. Proses yang biasa 

dilakukan pada umumnya dilakukan secara konvensional, yaitu 

penjemuran dengan panas matahari dimana pada proses pengeringan 

ini masih bergantung dengan cuaca yang ada. Maka perlu 

menciptakan inovasi untuk menciptakan sebuah sistem pengering 

sebagai pengganti proses pengeringan secara konvensional. Sistem 

tersebut akan menggunkan rangkaian relay sebagai pengendali utama 

dalam proses pengeringan, dan gas LPG digunakan sebagai sumber 

energi untuk menyalakan pemanas kompor samawar, Udara panas 

yang dihasilkan kompor samawar akan dihembuskan menggunakan 

blower fan untuk di arahkan ke rak pengering yang berisi bahan kepala 

udang sebagai media yang akan di keringkan. Yang bertujuan dari 

skripsi ini, membuat suatu mesin pengering kepala udang Bed Dryer 

dengan kendali oleh rangkaian relay. Dari proses perancangan dan 

pembuatan mendapat hasil berikut. 1. Peralatan yang di pakai dapat 

berfungsi untuk menyalakan burner gas LPG dengan menggunakan 

rangkaian kombinasi relay. 2. Alat yang di buat dapat menampung 

kepala udang 50 kg. 3. Pengujian alat untuk menghasilkan kepala 

udang dengan hasil tidak gosong dan  halus setelah di tumbuk 

membutuhkan waktu 210 menit dengan suhu pengeringan rata-rata 

520 C. 4. Pengukuran konsumsi daya pada sistem pengering ini 

membutuhkan daya sebesar 163 Watt. 

Kata Kunci : Sistem pengeringan, Limbah Kepala Udang, 

Kombinasi  Relay  
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ABSTRACT 

 

Shrimp head is a waste that has no economic value so it needs to be 

processed. Processing can be done by a drying process. Drying is a 

process of reducing the water content of a material. The usual process 

is generally carried out conventionally, namely drying with the sun's 

heat where the drying process still depends on the existing weather. 

So it is necessary to create innovations to create a drying system as a 

substitute for the conventional drying process. The system will use a 

combination relay circuit as the main controller in the drying process, 

and LPG gas is used as an energy source to turn on the Samawar stove 

heater. media to be dried. The purpose of this thesis is to make a Bed 

Dryer shrimp head dryer which is controlled by a combination relay 

circuit. From the design and manufacture process got the following 

results. 1. The equipment used can function to turn on the LPG gas 

burner by using a combination relay circuit. 2. The tool made can 

accommodate 50 kg shrimp heads. 3. Testing the tool to produce 

shrimp heads with results that are not charred and smooth after being 

mashed takes 210 minutes with a drying temperature of 520C. 4. 

Measurement of power consumption in this drying system requires a 

power of 163 Watts. 

Keywords: Drying system, Shrimp Head Waste, Relay Combination 
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